BAB VI
PENUTUP

6.1. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan
yaitu sebagai berikut:

1. Alat pengaduk galamai yang dirancang merupakan alat ergonomis yang
dirancang berdasarkan Kkinerja, efisiensi, dan keselamatan kerja, guna
mengurangi beban fisik pekerja saat proses pengadukan galamai.

2. Perbandingan waktu proses pengadukan galamai menggunakan metode
manual dan alat pengaduk menunjukkan bahwa dengan pengadukan manual
membutuhkan waktu 4 jam, sedangkan dengan alat pengaduk galamai
membutuhkan waktu 2,5 - 3 jam, sehingga terjadi penurunan waktu
pengadukan.

3. Perbandingan kapasitas produksi menunjukkan bahwa dengan metode
manual, jumlah adonan yang dapat diolah dalam empat jam adalah 20 kg,
sedangkan dengan alat pengaduk galamai 20 kg adonan bisa diproduksi
dalam waktu 2,5 - 3 jam.

4. Tingkat kenyamanan dan keselamatan kerja meningkat dengan adanya alat
pengaduk galamai, karena dapat mengurangi kelelahan otot, risiko cedera
akibat gerakan berulang, serta paparan panas dari proses memasak.

5. Kualitas hasil pengadukan menggunakan alat pengaduk galamai lebih
merata dan konsisten dibandingkan metode manual, sehingga menghasilkan

galamai dengan tekstur yang lebih baik dan homogen.

6.2. Saran

Adapun beberapa hal yang dapat dijadikan saran dalam penelitian ini
adalah:
1. Untuk pengembangan alat pengaduk galamai selanjutnya, dapat dirancang

sistem pengadukan otomatis dengan mekanisme yang lebih ergonomis, seperti
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penggunaan motor penggerak dengan kontrol kecepatan variabel untuk
menyesuaikan intensitas pengadukan.

. Penelitian selanjutnya diharapkan melakukan benchmarking terhadap alat
sejenis yang sudah ada, guna menemukan inovasi baru yang dapat meningkatkan
efisiensi kerja, kenyamanan operator, serta kualitas hasil adonan galamai.

. Untuk pengembangan alat pengaduk galamai selanjutnya bisa menambahkan
sistem pengaduk yang lebih hemat energi, seperti penggunaan motor dengan

daya yang dapat disesuaikan berdasarkan kebutuhan pengadukan.
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